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Resah... Rasa itu selalu muncul ketika ada 'makhluk halus' yang hendak mengakhiri masa kesendiriannya.
Walaupun hanya sekedar teman, bahkan bukan teman baik, tapi kenapa rasa resah itu selalu
menghampiriku? Apakah aku patah hati? Ah..., kurasa tidak. Mungkin rasa itu muncul karena sampai saat
ini aku masih larut dalam kesendirian.

Resah itu bermula ketika mengenal beberapa 'makhluk halus' yang secara kebetulan bercerita tentang
dirinya. Dari beberapa hal yang diungkapkannya, aku merasa bahwa dia sesuai dengan yang aku
harapkan. Tapi aku tidak mau berpikir terlalu jauh, karena aku sadar, mungkin kondisiku saat ini tidak
memungkinkan untuk membina sebuah 'ikatan' yang diridhaiNya.

Waktu terus berlalu, sampai aku mendapatkan kabar bahwa 'makhluk halus' itu sudah menjalin sebuah
'ikatan'. Perasaan pun tak karuan. Padahal 'makhluk halus' itu bukan siapa-siapa. Ada perasaan kecewa
dan bahagia. Kecewa karena harapanku 'meleset', bahagia karena 'makhluk halus' itu sudah bertemu
dengan 'sang pangeran' yang telah ditetapkanNya.

Terlambat? Bukan, bukan terlambat. Tapi 'makhluk halus' itu bukan untukku. Mungkin aku belum diijinkan
untuk bertemu dengan 'makhluk halus' yang telah ditetapkanNya. Aku pun harus bersikap, membuang
jauh-jauh rasa resah itu dan jangan terlalu banyak berharap ketika bertemu dengan 'makhluk halus' yang
sesuai dengan harapanku.

Ya Allah... Jika 'makhluk halus' itu adalah yang terbaik untukku, maka mudahkanlah urusanku dengannya.
Namun jika 'makhluk halus' itu bukan jodohku, maka jauhkanlah ia dariku, dan berilah aku kekuatan serta
keikhlasan untuk menerima apa pun ketetapanMu. Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui atas apa pun
yang terbaik untukku.
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